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The purpose of this research is to explore the impact of using the Problem 

Based Learning (PBL) learning method on increasing the learning 

concentration of madrasah tsanawiyah students in mathematics subjects, 

based on their learning outcomes. This research uses a Quasi 

Experimental Research design with Non Equivalent Control Group 

Design. Experimental methods were used in this research. The study 

results showed that the average posttest score for the experimental class 

was 76.80%, while for the control class it was 81.80%. The gain index (g) 

for the experimental class is 0.67, while for the control class it is 0.54. The 

results of the t test show that tcount (4.307) > Ttable (2.014), with a 

significance value (2-tailed) < 0.05 (0.014), indicating that the use of the 

PBL method has a positive and significant effect in increasing students' 

learning concentration at Madrsah Tsanawiyah Miftahul Hasan Wangkal, 

Probolinggo, East Java, in Mathematics Learning. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dampak dari 

penggunaan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

terhadap peningkatan konsentrasi belajar siswa madrasah tsanawiyah 

dalam mata pelajaran matematika, berdasarkan hasil belajar mereka. 

Penelitian ini menggunakan desain Quasi Experimental Research dengan 

Non Equivalent Kontrol Group Design. Metode eksperimen digunakan 

dalam penelitian ini. Hasil studi menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

posttest untuk kelas eksperimen adalah 76.80 %, sedangkan untuk kelas 

kontrol adalah 81.80%. Indeks gain (g) untuk kelas eksperimen adalah 

0,67, sedangkan untuk kelas kontrol adalah 0.54. Hasil uji t menunjukkan 

bahwa thitung (4.307) > Ttabel (2.014), dengan nilai signifikansi (2-tailed) 

< 0.05 (0.014), menunjukkan bahwa penggunaan metode PBL 

berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan konsentrasi 

belajar siswa di Madrsah Tsanawiyah Miftahul Hasan Wangkal, 

Probolinggo , Jawa Timur, Dalam Pembelajaran Matematika. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran adalah proses dinamis yang melibatkan interaksi antara siswa dan guru 

dalam lingkungan yang mendukung pertukaran informasi (Ali, 2020; Ali, Suranto, Indrowati, 

et al., 2025; Setiawati et al., 2023). Keberhasilan pembelajaran dalam pendidikan formal sangat 

bergantung pada kerjasama antara pengajar dan siswa, serta metode mengajar yang efektif. 

Metode yang tidak tepat dapat menghambat proses pembelajaran dan berdampak pada hasil 

belajar siswa. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk menggunakan kreativitas dan inovasi 

dalam memilih dan menerapkan berbagai model dan strategi pengajaran, serta memanfaatkan 

media pembelajaran yang sesuai untuk memperjelas konsep dan meningkatkan konsentrasi 

siswa (Inayatul Maghfirah, 2022; Wandira et al., 2023). 

Proses pembelajaran di kelas akan sangat efektif jika siswa mengalami langsung apa 

yang dipelajari. Untuk mencapai hasil optimal, penting memastikan semua siswa fokus pada 

materi yang diajarkan. Konsentrasi siswa terhadap materi sangat penting untuk menentukan 

sejauh mana informasi dapat diserap. Siswa yang fokus dalam belajar akan menggunakan 

proses berpikir tingkat tinggi dalam mempelajari materi, sehingga mereka dapat menyerap dan 

memahami materi dengan baik. Salah satu model pembelajaran yang efektif dalam 

memfokuskan siswa adalah Problem Based Learning (PBL), sebuah model pembelajaran yang 

didasarkan pada teori konstruktivisme yang melibatkan siswa secara langsung dan mampu 

memecahkan masalah yang dihadapi selama proses pembelajaran (Ali, Suranto, & Indrowati, 

2025). Problem Based Learning adalah inovasi dalam proses pembelajaran karena PBL 

mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui kerja kelompok atau tim yang 

terstruktur, memungkinkan siswa untuk memberdayakan, mengasah, menguji, dan 

mengembangkan kemampuan berpikir mereka secara berkelanjutan (Ali et al., 2026). 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah adalah suatu metode pendidikan di mana siswa 

menggunakan metode ilmiah untuk memecahkan suatu masalah guna memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan memecahkan masalah (Farida et al., 2019; Ningsih et al., 2018; 

Permatasari et al. , 2019). Model Problem Based Learning menjadikan siswa mampu 

mengidentifikasi masalah, menemukan hubungan sebab akibat dan menerapkan konsep yang 

sesuai dengan masalah (Rais & Suswanto, 2017). Proses ini dilakukan oleh siswa melalui 

diskusi sehingga mereka dapat mengungkapkan pendapat dan ide dalam kelompoknya (Malmia 

et al., 2019). Hasilnya, siswa lebih bahagia, yang membuat pembelajaran lebih bermakna 

(Fauzia, 2018; Masykurni et al., 2017). Perasaan senang dalam belajar dapat membangkitkan 

minat dan menumbuhkan motivasi belajar sehingga akan memberikan kesan yang mendalam 

terhadap apa yang sedang dipelajari (Sumitro et al., 2017). Selain itu, siswa akan 

mempertahankan pengetahuan yang diperoleh untuk waktu yang sangat lama. 

Konsentrasi belajar merupakan aspek psikologis yang kadang sulit dipahami oleh orang 

lain selain yang sedang belajar. konsentrasi adalah fokus pikiran pada suatu hal dengan 

mengabaikan hal-hal lain yang tidak relevan. Siswa sering menghadapi kesulitan dalam 

mengatasi konsentrasi belajar karena banyak faktor yang mempengaruhinya. Diperlukan waktu 

yang cukup lama, kesabaran guru dalam mengajar, serta bimbingan dan perhatian guru untuk 

meningkatkan konsentrasi siswa dalam proses belajar (Supriyo,2008).  

Seorang guru dianggap kreatif, profesional, dan menyenangkan jika memiliki berbagai 

konsep dan teknik untuk meningkatkan kualitas pengajaran (Nofriyanti & Nurhafizah, 2019; 

Rosmawati et al., 2020). Problem Based Learning (PBL) adalah inovasi dalam proses 

pembelajaran yang memberikan kemampuan kepada siswa untuk memberdayakan, mengasah, 

menguji, dan mengembangkan kemampuan berpikir mereka secara berkesinambungan melalui 

kelompok terstruktur atau kerja tim (Aini et al., 2023; Ali, Suranto, & Indrowati, 2025),. Setiap 

guru memiliki kebebasan untuk memilih dan menggunakan berbagai model pembelajaran 

sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik mata pelajaran yang diajarkan (Nugraha et al., 
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2021). Model pembelajaran berfungsi sebagai alat yang membantu dan memfasilitasi siswa 

dalam memperoleh berbagai pengalaman belajar (Jayul & Irwanto, 2020; Saputro & Rahayu, 

2020). Ada berbagai teknik yang dapat dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan, salah 

satunya adalah dengan meningkatkan kapasitas belajar (Puyada & Putra, 2018). 

Tujuan dari model pengajaran adalah memberikan pedoman kepada guru untuk 

digunakan dalam kegiatan mengajar di kelas (Jayul & Irwanto, 2020; Rohana, 2020; Supardi, 

2022). Sementara itu, model pembelajaran juga dimaksudkan sebagai panduan bagi perancang 

pembelajaran dan pendidik dalam melaksanakan proses belajar mengajar dengan cara yang 

memastikan pencapaian tujuan pembelajaran secara efektif (Abarang & Delviany, 2021; 

Handayani, 2021; Tabroni dkk., 2022).\Penelitian lain terkait konsentrasi belajar pernah 

dilakukan oleh Mutia rahma setyani dkk, “Analisis tingkat konsentrasi belajar siswa dalam 

proses pembelajaran matematika ditinjau dari hasil belajar siswa kelas X AP SMK 

Muhammadiyah 3 Tangerang Selatan” dengan hasil penelitian yang diperoleh subjek A dengan 

hasil belajar tinggi memenuhi 6 indikator konsentrasi belajar dan tidak memenuhi 3 konsentrasi 

belajar skor 58,82 dan tergolong memiliki tingkat konsentrasi sedang, subjek B dengan hasil 

belajar sedang memenuhi 7 indikator konsentrasi belajar dan tidak memenuhi 2 indikator skor 

70,58 dan tergolong memiliki tingkat konsentrasi sedang, subjek C dengan hasil belajar rndah 

memenuhi 7 indikator konsentrasi belajar dan tidak memenuhi 2 indikator skor 82,35 dan 

tergolong memiliki tingkat konsentrasi tinggi.  

Berdasarkan penelitian yang telah disebutkan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

konsentrasi sangat penting dalam proses pembelajaran karena berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa. Tanpa konsentrasi yang memadai, siswa akan kesulitan memahami materi yang 

diajarkan. Selain itu, kurangnya konsentrasi pada siswa merupakan indikator utama munculnya 

masalah belajar. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti apakah Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah (PBL) berpengaruh dalam meningkatkan konsentrasi belajar siswa berdasarkan hasil 

belajar mereka. Temuan penelitian ini memiliki dampak signifikan bagi siswa, guru, dan 

peneliti selanjutnya. Bagi guru, penelitian ini memberikan informasi baru mengenai pentingnya 

memusatkan perhatian siswa dalam proses pembelajaran dengan dukungan strategi 

pembelajaran yang tepat, seperti penggunaan model pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan 

pendekatan kuantitatif. Desain yang dipakai adalah Non Equivalent Control Group Design. 

Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas VII A dan VII B MTs Miftahul Hasan, total 

sebanyak 25 siswa. Sampel penelitian melibatkan seluruh siswa kelas VII, menggunakan 

teknik Non Probability Sampling dengan sampel jenuh atau total. Lokasi fokus penelitian 

adalah MTs Miftahul Hasan.  

Prosedur penelitian meliputi: 1) observasi di seluruh kelas VII, 2) pengamatan saat 

pembelajaran berlangsung, 3) menentukan sampel penelitian untuk kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dengan teknik sampel total berdasarkan hasil observasi, 4) menyusun kisi-kisi soal uji 

coba, 5) menguji instrumen tes hasil belajar di kelas VII di sekolah lain untuk mengukur 

validitas dan reliabilitas, menghasilkan 10 soal valid yang akan diuji pada siswa sebagai kelas 

kontrol dan eksperimen (pretest), 6) menerapkan model pembelajaran berbasis masalah di kelas 

eksperimen, 7) melakukan posttest di kelas eksperimen dan kontrol, 8) menganalisis hasil 

penelitian, 9) menyusun hasil penelitian. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, tes, dan 

dokumentasi dengan instrumen berupa soal pilihan ganda dan observasi. Analisis data 

dilakukan menggunakan analisis deskriptif dan inferensial (Uji Gain dan uji T) dengan bantuan 

SPSS. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Dari data hasil belajar pretest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen menunjukkan 

bahwa tingkat perolehan nilai tematik terpadu hampir sama. Semua siswa di kedua kelas 

tersebut ada beberapa yang mencapai standar KKM sekolah untuk mata pelajaran matematika 

, yaitu 70. Hal ini menunjukkan bahwa mata pelajaran matematika belum pernah menerapkan 

model pembelajaran berbasis masalah. Adapun hasil belajar pretest siswa di kelas kontrol dan 

kelas eksperimen pada pembelajaran matematika . Di kelas kontrol, nilai tertinggi yang dicapai 

adalah 70 dan nilai terendah 45, sedangkan di kelas eksperimen, nilai tertinggi adalah 55 dan 

nilai terendah 20.  

Hasil perhitungan posttest antara kelas kontrol dan kelas eksperimen menunjukkan 

perbedaan yang sangat signifikan. Pemberian perlakuan sebanyak tiga kali mampu 

meningkatkan hasil belajar di kedua kelas tersebut. Di kelas kontrol, nilai tertinggi yang dicapai 

adalah 90 dan nilai terendah 65, sedangkan di kelas eksperimen, nilai tertinggi adalah 75 dan 

nilai terendah. 

Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh siswa di kelas kontrol dan kelas eksperimen 

dapat disimpulkan bahwa tingkat konsentrasi siswa dalam proses pembelajaran sangat 

mempengaruhi hasil belajar mereka. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata pretest di kelas 

kontrol sebesar 65.25 dan di kelas eksperimen sebesar 48.20. Namun, setelah diberikan 

perlakuan berbeda pada masing-masing kelas, di mana kelas kontrol menggunakan model 

pembelajaran ceramah dan kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran berbasis 

masalah (PBL), terlihat peningkatan hasil belajar siswa. Kelas kontrol, yang sebelumnya 

mendapat nilai rata-rata 65.25, meningkat menjadi 85.20, sedangkan kelas eksperimen, yang 

sebelumnya mendapat nilai rata-rata 55.50, meningkat menjadi 75.80. 

B. Pengujian Hipotesis 

Sebelum melakukan uji hipotesis, dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu, yaitu uji 

normalitas dan homogenitas data awal (pretest) dan data akhir (posttest). 

1. Uji Normalitas Data Awal (Pretest) Berdasarkan tabel hasil perhitungan menggunakan 

SPSS, diketahui bahwa data nilai pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen menunjukkan 

distribusi normal. Detailnya dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini:  

Tabel 1 Uji Normalitas Data Awal (Pretest) 

 Kelas Kolmogorov-

Smirnova 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Belajar 

Siswa 

PreTest 

Eksperimen 

.220 25 .003 .946 25 .207 

PreTest Kontrol .199 22 .023 .872 22 .009 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Dalam Tabel 1 di atas, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) untuk kedua kelas adalah 0,207, yang 

lebih besar dari nilai signifikansi 0,05. Ini menunjukkan bahwa hipotesis nol (H0) dapat 
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diterima, sementara hipotesis alternatif (Ha) ditolak, yang mengindikasikan bahwa data 

berdistribusi secara normal. 

2. Uji homogenitas  

Berdasarkan analisis uji homogenitas menggunakan SPSS, dengan metode Analyze > 

Compare Means > One-Way ANOVA, nilai pretest hasil belajar kelas control dan kelas 

eksperimen dari MTs Miftahul Hasan menunjukkan homogenitas. Detail hasil 

perhitungannya tercantum pada Tabel 2 di bawah ini: 

Tabel 2 Uji Homogenitas Data Awal (Pretest) 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar Matematika  3.696 1 45 .601 

 

Berdasarkan tabel 2, ditemukan bahwa kedua kelas menunjukkan homogenitas. Ini 

didukung oleh nilai Sig. sebesar 0, 601 yang lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, kita 

dapat menerima hipotesis nol (H0) yang menyatakan bahwa kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen memiliki varians yang sama, meskipun hasil belajar siswa di kedua 

kelas berbeda. Sebaran datanya tetap dianggap homogen. 

3. Uji normalitas data nilai posttest kelas kontrol dan eksperimen,  

Hasil perhitungan dengan menggunakan Spss menunjukkan bahwa data posttest dari kedua 

kelas berdistribusi secara normal. Rincian hasil uji ini terdapat pada Tabel 3. 

Tabel 3 Uji Normalitas Data Akhir (Posttest) 

 possteskontrol Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

possteseksperimen 1.00 .117 25 .200* .943 25 .171 

2.00 .172 22 .088 .935 22 .156 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

  

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) dari kedua kelas nilai signifikansi 

0,05yaitu 0,200 dikelas control sedangkan .0.088 untuk kelas eksperimen,. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (H0) diterima, menunjukkan bahwa data 

dari kedua kelas memiliki distribusi normal.  

4. Uji homogenitas  

untuk uji homogenitas data hasil belajar posttest antara kelas kontrol dan kelas eksperimen 

diMTs Miftahul Hasan , menggunakan SPSS dengan langkah Analyze-Compare Means-

Oneway Anova, hasilnya menunjukkan bahwa nilai hasil belajar posttest dari kedua kelas 

adalah homogen. Rincian hasil uji tersebut tertera dalam tabel yang relevan. 

Ini mengindikasikan bahwa data posttest dari kedua kelompok memiliki distribusi normal, 

dan hasil belajar posttest antara kedua kelompok juga menunjukkan homogenitas. 

Tabel 4 Uji Homogenitas Data Akhir (Posttest) 
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Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

preteks eskperimen  .014 1 45 .906 

  

Berdasarkan tabel 4, dapat dilihat bahwa kedua kelas dianggap homogen. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,906, yang lebih besar dari 0,05. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (H0) diterima, yang menyatakan bahwa 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen memiliki varians yang sama, meskipun 

terdapat perbedaan dalam perolehan hasil belajar di kedua kelas. Namun, sebaran datanya 

dianggap homogen. 

Uji prasyarat yang dilakukan dengan bantuan SPSS menunjukkan bahwa semua data 

yang diperoleh berdistribusi normal dan homogen. Dengan demikian, langkah selanjutnya 

adalah melakukan pengujian hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan adalah uji gain 

ternormalisasi dan uji dua pihak (uji T). 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

• Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

• Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka Ha ditolak dan H0 diterima. 

Ini merupakan kerangka dasar untuk menentukan signifikansi pengaruh dari 

perlakuan (treatment) terhadap hasil belajar siswa antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen setelah dilakukan analisis statistik. 

5. Uji Gain  

uji Gain digunakan untuk mengevaluasi seberapa besar peningkatan hasil belajar 

siswa. Uji ini menghitung selisih antara skor posttest dengan pretest. Data yang digunakan 

adalah hasil posttest dikurangi dengan nilai pretest dari kedua kelas yang sedang diteliti. 

Setelah itu, dihitung indeks gain (g) untuk menilai peningkatan tersebut. 

Tabel 5. Hasil Uji Gain 

No Jenis Kelas 
Nilai dan mean 

<g> Kategori gain 
Ptretest           posttest 

1 Kontrol  65.25 85.20 0,67 Sedang  

2 Eksperimen  55.50 75.80. 0,54 Sedang 

 

Berdasarkan Tabel 5, indeks gain di kelas kontrol adalah 0,67 , yang masuk dalam 

kategori sedang. Sementara itu, di kelas eksperimen, indeks gain mencapai 0,54, juga 

masuk dalam kategori sedang. Meskipun keduanya berada dalam kategori yang sama, 

kelas eksperimen mencatat nilai yang lebih tinggi daripada kelas kontrol. Ini menunjukkan 

bahwa peningkatan hasil belajar yang terjadi pada kelas eksperimen lebih baik 

dibandingkan dengan kelas kontrol.  
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Tabel 6 Hasil Uji T 

Independent Samples Test 

 Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig

. 

t df Sig. 

(2-

taile

d) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

hasil 

belajar 

matemat

ika 

Equal 

varianc

es 

assume

d 

3.69

6 

.06

1 

-

4.30

7 

45 .018 -

10.9000

0 

2.53106 -

15.997

81 

-

5.802

19 

Equal 

varianc

es not 

assume

d 

  -

4.41

7 

41.9

96 

.018 -

10.9000

0 

2.46763 -

15.879

90 

-

5.920

10 

 

 Berdasarkan tabel 6, dapat disimpulkan bahwa kedua kelas memiliki homogenitas 

atau varian yang sama. Homogenitas ini dapat dilihat dari kolom Levene's t-test for 

equality of variances yang menunjukkan nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,014, lebih kecil dari 

0,05. Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang tercatat dari tabel 1.6 adalah 4.307. Perbedaan rata-rata (mean 

difference) adalah-10.90000, dengan rentang perbedaan antara -15.99781hingga-5.80219 

(dilihat pada lower dan upper). Untuk nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 hasilnya adalah 2.014. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai thitung (4.307) > nilai  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

(2.014) Hal ini mengindikasikan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif 

(Ha) diterima. Dengan kata lain, Model Pembelajaran Problem Based Learning terbukti 

mampu meningkatkan konsentrasi belajar siswa SMP dalam pembelajaran Matematika, 

berdasarkan hasil belajar siswa yang diamati. 

 

C. Pembahasan  

Pengajaran dengan menggunakan berbagai model pembelajaran sangat berpengaruh 

terhadap kondisi dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, seorang guru perlu memiliki 

kemampuan untuk menguasai model pembelajaran agar dapat efektif dalam mengelola kelas, 

termasuk kemampuan untuk mengaktifkan siswa selama proses pembelajaran di kelas. 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model 

pembelajaran yang efektif di sekolah. Sebagaimana dijelaskan oleh Wina Sanjaya, karakteristik 

utama dari PBL adalah fokus pada aktivitas peserta didik dalam berfikir, berkomunikasi, 
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mengolah data, dan menyimpulkan, bukan hanya sebatas mendengarkan ceramah dan 

menghafal. M.Taufiq Amir (2009). juga mengidentifikasi beberapa manfaat dari model PBL, 

seperti meningkatkan ketekunan belajar siswa, pemahaman materi yang lebih mendalam, 

peningkatan fokus pada pengetahuan yang relevan, pengembangan keterampilan soft skill, 

serta membangun kemampuan belajar dan motivasi siswa. Teori ini sejalan dengan pandangan 

Rusmono (2012) bahwa PBL merangsang proses pembelajaran menuju hasil belajar optimal. 

Selain itu, tahapan pembelajaran PBL secara efektif memancing partisipasi aktif siswa dalam 

proses pembelajaran, seperti yang ditunjukkan dalam penelitian oleh Setyowati (2010) dan 

sesuai dengan teori Aunurrahman (2009) yang menekankan pentingnya partisipasi aktif siswa 

dalam memperkuat proses pembelajaran.  

Siswa diberikan kesempatan untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan kelas saat 

menggunakan model pembelajaran PBL. Partisipasi ini tercermin dari respons siswa terhadap 

permasalahan yang dihadapi, sehingga mereka dapat sepenuhnya berkonsentrasi dalam 

menyelesaikan masalah. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memiliki ciri-

ciri, antara lain: 1) dimulai dengan mengidentifikasi suatu masalah, 2) memastikan relevansi 

masalah dengan konteks dunia nyata siswa, dan 3) mengorganisir pembelajaran seputar 

masalah tersebut dengan pendekatan multidisiplin (Rusman, 2012).  

Dalam pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL), siswa diberikan 

kesempatan untuk aktif terlibat dalam aktivitas kelas. Aktivitas ini tercermin dari respons siswa 

terhadap masalah yang dihadapi, sehingga mereka dapat fokus sepenuhnya dalam 

menyelesaikan permasalahan tersebut. Karakteristik utama dari model PBL adalah: 1) proses 

pembelajaran dimulai dengan menghadapi suatu masalah konkret, 2) memastikan bahwa 

masalah yang diberikan relevan dengan konteks kehidupan nyata siswa, 3) mengatur 

pembelajaran agar terkait dengan masalah tersebut secara lintas disiplin (Rusman, 2012). 

Pada tahapan pembelajaran menggunakan model PBL, evaluasi dilakukan terhadap 

tingkat konsentrasi peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas, yang berbeda dengan 

model pembelajaran konvensional. Dalam penelitian ini, peran guru adalah sebagai pengarah 

dan pembimbing, sementara siswa bertanggung jawab untuk mencari solusi terhadap 

permasalahan yang dihadapi. Dengan menggunakan model ini, siswa dilatih untuk mampu 

menyelesaikan masalah baik secara individu maupun dalam kelompok, sehingga mereka lebih 

aktif dalam membangun pengetahuan mereka sendiri, khususnya dalam konteks pembelajaran 

matematika. Sebaliknya, dalam model pembelajaran konvensional, fokusnya sering kali hanya 

pada menyelesaikan tugas, yang dapat mengakibatkan tingkat konsentrasi siswa dalam 

menerima pembelajaran menjadi rendah. 

Keberhasilan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam 

studi ini mendukung temuan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sri Wahyuni & Indri 

Anugraheni pada tahun 2020. Mereka menemukan hasil yang serupa dalam pengujian hipotesis 

menggunakan uji T, di mana nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai 

Thitung sebesar 4,388 yang melebihi nilai Ttabel sebesar 2,052, sehingga H0 ditolak. Hal ini 

mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan dalam kemampuan berpikir kritis 

menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL). Selanjutnya, penelitian ini 

juga mendapatkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,014, yang juga kurang dari 0,05, 

menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning berpengaruh secara positif 
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dan signifikan dalam meningkatkan konsentrasi belajar siswa Sekolah Dasar pada Mata 

Pelajaran matematika. 

KESIMPULAN 

Pengembangan kasus-kasus Problem-Based Learning (PBL) yang relevan dengan 

konten matematika dan kehidupan nyata siswa terbukti mampu meningkatkan keterlibatan 

siswa secara signifikan. Keterkaitan antara materi pelajaran dengan aplikasi praktis dalam 

kehidupan sehari-hari mendorong motivasi intrinsik dan partisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, keberhasilan implementasi PBL juga sangat dipengaruhi oleh 

fasilitasi interaksi sosial melalui diskusi dan kolaborasi antar siswa. Lingkungan kelas yang 

mendukung kolaborasi memungkinkan siswa untuk bertukar ide, berdiskusi secara mendalam, 

dan mengembangkan strategi penyelesaian masalah secara bersama-sama. Hasilnya, tidak 

hanya keterlibatan siswa yang meningkat, tetapi juga kemampuan berpikir kritis dan 

keterampilan kerja sama tim berkembang secara optimal. Temuan ini menegaskan pentingnya 

keterkaitan konteks dan interaksi sosial dalam memaksimalkan efektivitas PBL dalam 

pembelajaran matematika. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model 

PBL yang adaptif dan aplikatif di berbagai jenjang dan konteks pendidikan. 
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